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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) proses 
pembelajaran Quantum Learning pada materi membuat desain batik dikelas IX 
Tunarungu SMPLB-B N Batang (2) mendiskripsikan proses berpikir kreatif siswa 
kelas IX Tunarungu dalam membuat desain batik dengan menggunakan Quantum 
Learning di SMPLB Negeri Batang. (3) hambatan yang dihadapi dan solusi yang 
digunakan untuk mengatasi hambatan yang muncul dalam proses pembelajaran 
Quantum Learning pada materi desain batik dikelas IX Tunarungu SMPLB-B N 
Batang 
 Penelitian deskriptif kualitatif ini dilaksanakan selama 4 bulan. Sumber 
data diperoleh dari informan, tempat dan peristiwa, dokumentasi dan arsip, 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan: wawancara, pengamatan terlibat dan dokumentasi. Validitas data 
dilakukan dengan teknik triangulasi data dan review informan. Analisis data yang 
digunakan model analisis mengalir. 
 Hasil penelitian adalah sebagai berikut ini. Pertama, proses pembelajaran 
Quantum Learning  pada materi membuat desain batik dikelas IX Tunarungu 
dilakukan oleh guru karena melihat kebutuhan siswa yang mengalami masalah 
keterbatasan rungu wicara, Pembelajaran Quantum Learning yang dilaksanakan 
lebih disesuaikan dengan kebutuhan siswa dengan tujuan agar siswa lebih mudah 
untuk menerima materi yang diajarkan. Kedua, Proses berpikir kreatif siswa dapat 
dilihat dari aspek kelancaran berpikir, originalitas, keluwesan berpikir, elaborasi. 
Ketiga, hambatan yang dihadapi dalam langkah TANDUR (Tanamkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) diatasi dengan melakukan pendekatan 
kepada siswa agar siswa mengerti tentang materi desain batik yang diajarkan serta 
dengan menciptakan pembelajaran yang efektif dan tetap fokus dengan 
pembelajaran Quantum Learning. 
Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran Qauntum Learning pada 
materi membuat desain batik diguakan oleh guru karena kebutuhan siswa yang 
mengalami masalah keterbatasan rungu wicara, sehingga terciptanya suasana 
belajar yang lebih efektif dan kreatif  dengan tahapan TANDUR yang diterapkan. 
 











Bayhaqi Januar. K3211013. QUANTUM LEARNING PROCESS IN BATIK 
DESIGN SUBJECT IX-DEAF GRADE OF SMPLB-B NEGERI BATANG. 
Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret 
University, August 2016. 
The purpose of this research was to describe (1) the Quantum Learning 
process in batik design subject at grade IX deaf in SMPLB-B Batang (2) describe 
creative thinking process of students at grade IX Deaf in batik designs subject 
using Quantum Learning in SMPLB-B Batang (3) the obstacles faced and how the 
solutions used to overcome the obstacles that arise in the Quantum Learning 
process in batik design subject in grade IX Deaf SMPLB-B Batang. 
This qualitative descriptive research carried out for four months. Data 
sources obtained from informants, places and events, documentation and archives, 
using purposive sampling technique. Data collection techniques were used: 
interviews, participant observation, and documentation. The validity of the data 
was done by using data triangulation and informant review. Analysis of the data 
used flow analysis model. 
The results of this study : First, Quantum Learning process on making 
batik designs lesson in grade IX Deaf carried out by teachers because of seeing 
the needs for students who are having problems limitations impaired speech, 
Quantum Learning process which applied more tailored to the needs of students 
so that students easier to accept the lesson being taught. Second, creative thinking 
process of students can be seen from the aspect of smoothness thinking, 
originality, flexibility of thought, and elaboration. Third, the obstacles faced in 
step TANDUR overcome by approaching the students, so that the students 
understand the batik design lesson being taught, creating effective learning, and 
stay focused on Quantum Learning. 
Conclusion of this research is Quantum Learning on making batik design 
lesson used by the teachers for the needs of students who are having problems 
limitations impaired speech, so that creating a learning atmosphere more 
effectively and creatively with the stage TANDUR which applied. 
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